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ABSTRAK 
 
TB Paru merupakan masalah kesehatan masyarakat di dunia, Indonesia menempati 
urutan kelima di Dunia setelah india, cina, Afrika Selatan dan Nigeria. Di wilayah 
kerja puskesmas Kopo kejadian TB Paru masih cukup tinggi dari tahun ke tahun. 
Pada tahun 2012 dari 480 suspec TB terdapat 48 orang dinyatakan positif 
menderita TB paru dengan hasilpemeriksaan BTA (+). Dan di tahun 2013 januari 
sampai dengan juni dari 124 suspec yang diperiksa 23 orang diantaranya positif 
terkena TB paru. Bayak faktor yang menyebabkan terjadinya TB paru salah 
satunya adalah kondisi rumah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan kondisi rumah (ventilasi, pencahayaan dan kepadatan hunian rumah) dan 
kejadian TB paru di Wilayah Kerja Puskesmas Kopo Kabupaten Serang tahun 
2013. Desain penelitian yang digunakan adalah crossectional, dimana variabel 
devenden dan indevenden diteliti secara bersamaan, dengan jumlah responden 124 
orang. Hasil penelitian yang dilakukan penulis terhadap 124 responden memiliki 
rumah dengan kondisi rumah : ventilasi rumah memenuhi syarat kesehatan 74,5 
orang (59,7%), pencahayaan rumah tidak memenuhi syarat kesehatan 80 orang 
(64,5%) dan kepadatan hunian rumah tidak memenuhi syarat kesehatan 78 orang 
(62,9%). Dan setelah dilakukan uji statistik oleh penulis, didapatkan nilai P hitung 
< 0,05 maka dapat disimpilkan ada hubungan kondisi rumah (ventilasi, 
pencahayaan dan kepadatan hunian) dan kejadian TB paru di Wilayah Kerja 
puskesmas Kopo. Dengan demikian perlu adanya kewaspadaan dini terhadap 
kejadian TB paru di wilayah kerja Puskesmas Kopo. 
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